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SUMMARY 

YULIANA AMBARWATI, Evaluation of Beauveria bassiana (Bals.) Vuill and 

Metarhizium anisopliae (Metschn) Sorokīn on Micraspis discolor (Fabricius) 

Eggs (Supervised by Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si). 

 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) is the main pest of corn which can 

cause plant damage of 85-100% with a damage scale reaching 6-9. S. frugiperda 

first entered Indonesia in 2019 with a population of 0.2-0.8 larvae per plant and 

caused damage ranging from 5-20%. The use of chemical pesticides in low doses 

can harm untargeted beneficial arthropods. The lady beetle is one of the predators 

found on corn plants. Micraspis discolor (Fabricius) is a biological agent that can 

be found in weeds around corn. Biological control of entomopathogenic fungi is 

an environmentally friendly alternative and is highly recommended. The most 

frequently used entomopathogenic fungi are Beauveria bassiana (Bals.) Vuill and 

Metarhizium aniosopliae (Metschn) Sorokīn. This research aimed to determine 

the effect of applying B. bassiana and M. anisopliae on M. discolor eggs and 

larvae. 

This research was carried out at the Entomology Laboratory, Department 

of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from 

May to December 2023. This research method consisted of research designed 

according to a Randomized Block Design (RBD) which used 2 treatments and one 

control on M. discolor test insect eggs and larvae (eggs and larvae were treated 

with B. bassiana with isolate code JgTp240521A and M. anisopliae with isolate 

code WttJc260521B isolates) and control (eggs and larvae were dripped with 

distilled water) which were repeated 3 times. 

The results of this study showed that entomopathogenic fungi did not have 

a significant effect on M. discolor eggs. Entomopathogenic fungi affect eggs color 

changes, namely JgTp240521A experiences a color change from yellow to 

brownish yellow and WttJc260521B experiences a color change from yellow to 

cloudy light brown. The administration of entomopathogenic fungi did not affect 

the behavior of ladybeetle larvae. In abnormal eggs, the highest result obtained by 

JgTp240521A, namely 59.78% and the lowest was obtained by controls, namely 



 

 

 

 

32.18%. The highest egg hatch was obtained by the control, namely 67.83% and 

the lowest was obtained by JgTp240621A 40.22%. The highest number of 

unhatched eggs was obtained by JgTp240521A 59.78% and the lowest was 

obtained by the control 32.17%. The highest moldy eggs were obtained by 

WttJc260521B, namely 32.22% and the lowest were obtained by JgTp240521A 

and the control, namely 0%. In the egg stadia parameter, the administration of 

entomopathogenic fungi had no significant effect on developmental time of egg 

stage, control eggs had an average of 66.71 hours, eggs treated with JgTp240521A 

had an average of 68.12 hours, while WttJc260521B had an average of 75.52 

hours. 

The developmental time of the first instar larvae M. discolor larvae treated 

with JgTp240521A and WttJc260521B at a concentration of 1 x 106 mL
-1

 was not 

significantly different, but JgTp240521A was significantly different from the 

control. WttJc260521B treatment was not significantly different from the control. 

Larvae treated with JgTp240521A molted in 29.14 hours, larvae treated with 

WttJc260521B molted in 27.42 hours, while the control molted in 24 hours. 

Application of entomopathogenic fungi to M. discolor larvae caused larval 

mortality. Larvae treated with JgTp240521A and WttJc260521B at a 

concentration of 1x 106 mL
-1

 had the same mortality rate of 10%, while larvae 

treated with aquadaest had a mortality rate of 0%. Application of 

entomopathogenic fungi to M. discolor larvae caused abnormal larvae. Abnormal 

larvae treated with JgTp240521A and WttJc260521B at a concentration of 1x 106 

mL
-1

 were curled up, stiff, and thinner than control larvae. 

B. bassiana and M. anisopliae application at concentration 1 x 10
6 

mL
-1 

had no effect on M. discolor eggs. B. bassiana and M. anisopliae influence the 

color change of M. discolor eggs. B. bassiana and M. ansopliae had no significant 

effect on the behavioral parameters of hatched larvae, abnormal eggs, hatched 

eggs, unhatched eggs, moldy eggs, and developmental time of egg stage. The 

application of B. bassiana and M. anisopliae at a concentration of 1x 106 mL
-1

 

affects the development of M. discolor larvae first instar. B. bassiana and M. 

anisopliae at a concentration of 1x 106 mL
-1

 caused larval mortality of 10% and 



 

 

 

 

caused larvae to become abnormal with rigid characteristics, curled up, and 

thinner bodies than control larvae. 
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RINGKASAN 

YULIANA AMBARWATI, Evaluasi Beauveria bassiana (Bals.) Vuill dan Metarhizium 

anisopliae (Metschn) Sorokīn terhadap Telur Micraspis discolor (Fabricius) (Dibimbing 

oleh Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si).  

 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama utama pada jagung 

yang dapat menyebabkan kerusakan tanaman sebesar 85-100% dengan skala 

kerusakan mencapai 6-9. S. frugiperda pertama kali masuk ke Indonesia pada 

tahun 2019 dengan populasi 0.2-0.8 larva per tanaman dan menyebabkan 

kerusakan mulai dari 5-20%.  Penggunaan pestisida kimia dalam dosis rendah 

dapat membahayakan arthropoda menguntungkan yang tidak ditargetkan. 

Kumbang koksi adalah salah satu predator yang ditemukan di tanaman jagung. 

Micraspis discolor (Fabricius) merupakan salah satu agen hayati yang dapat 

ditemukan pada gulma yang berada di sekitar jagung. Pengendalian hayati jamur 

entomopatogen merupakan salah satu alternatif yang ramah lingkungan dan sangat 

disarankan. Jamur entomopatogen yang paling sering digunakan yaitu 

menggunakan Beauveria bassiana (Bals.) Vuill dan Metarhizium aniosopliae 

(Metschn) Sorokīn. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pengaplikasian B. bassiana dan M. anisopliae terhadap telur dan larva M. 

discolor. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama 

dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Mei 

sampai Desember 2023. Metode penelitian ini terdiri dari penelitian yang di 

rancang menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang menggunakan 2 

perlakuan dan satu kontrol pada telur dan larva serangga uji M. discolor (telur dan 

larva diberi perlakuan isolat B. bassiana dengan kode isolat JgTp240521A dan M. 

anisopliae dengan kode isolat WttJc260521B) dan kontrol (telur dan larva 

diteteskan aquadest) yang diulang sebanyak 3 kali. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa jamur entomopatogen tidak 

berpengaruh terhadap telur M. discolor. Jamur entomopatogen mempengaruhi 

perubahan warna telur yaitu JgTp240521A mengalami perubahan warna dari 

kuning hingga menjadi kuning kecoklatan dan WttJc260521B mengalami 



 

 

 

 

perubahan warna dari kuning menjadi coklat muda keruh. Pemberian jamur 

entomopatogen tidak mempengaruhi perilaku larva kumbang koksi. Pada telur 

abnormal, hasil tertinggi diperoleh JgTp240521A yaitu 59.78% dan terendah 

diperoleh kontrol yaitu 32.18%. Telur menetas tertinggi diperoleh oleh kontrol 

yaitu 67.83% dan terendah diperoleh JgTp240621A 40.22%. Telur tidak menetas 

tertinggi diperoleh oleh JgTp240521A 59.78% dan terendah diperoleh kontrol 

32.17%. Telur berjamur tertinggi diperoleh oleh WttJc260521B yaitu 32.22% dan 

terendah diperoleh JgTp240521A dan kontrol yaitu 0%. Pada parameter stadia 

telur, pemberian jamur entomopatogen tidak berpengaruh nyata pada waktu 

penetasan telur, telur kontrol memiliki rerata 66.71 jam, telur yang diberi 

perlakuan JgTp240521A memiliki rerata 68.12 jam, sedangkan WttJc260521B 

memiliki rerata 75.52 jam. 

Perkembangan larva M. discolor instar ke-1 yang diberi JgTp240521A dan 

WttJc260521B pada konsentrasi 1 x 10
6 

mL
-1 

 tidak berbeda nyata, namun 

JgTp240521A berbeda nyata dengan kontrol. Perlakuan WttJc260521B tidak 

berbeda nyata dengan kontrol. Larva yang diberi beri perlakuan JgTp240521A 

berganti kulit dalam waktu 29.14 jam, larva yang diberi perlakuan WttJc260521B 

berganti kulit pada 27.42 jam, sedangkan kontrol berganti kulit dalam waktu 24 

jam. Pemberian jamur entomopatogen terhadap larva M. discolor menyebabkan 

mortalitas larva. Larva yang diberi perlakuan JgTp240521A dan WttJc260521B 

pada konsentrasi 1 x 10
6 

mL
-1 

 memiliki tingkat mortalitas yang sama, yaitu 10%, 

sedangkan larva yang ditetesi aquadaest tingkat mortalitasnya 0%. Pemberian 

jamur entomopatogen terhadap larva M. discolor menyebabkan larva abnormal. 

Larva abnnormal yang diberi perlakuan JgTp240521A dan WttJc260521B pada 

konsentrasi 1 x 10
6 

mL
-1 

 memiliki ciri-ciri meringkuk, kaku, dan lebih tipis 

daripada larva kontrol. 

Aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae pada konsentrasi 1 x 10
6 

mL
-1 

tidak 

berpengaruh pada telur M. discolor. B. bassiana dan M. anisopliae berpengaruh 

pada perubahan warna telur M. discolor.  B. bassiana dan M. anisopliae tidak 

berpengaruh nyata pada parameter perilaku larva menetas, telur abnormal, telur 

menetas, telur tidak menetas, telur jamuran, dan stadia telur. Aplikasi B. bassiana 

dan M. anisopliae pada konsentrasi 1x 10
6 

mL
-1 

berpengaruh pada perkembangan 



 

 

 

 

larva instar pertama M. discolor. B. bassiana dan M. anisopliae pada konsentrasi 

1 x 10
6 

mL
-1

 menyebabkan mortalitas larva yaitu 10% dan menyebabkan larva 

menjadi abnormal dengan ciri kaku, meringkuk, dan tubuhnya lebih tipis daripada 

larva kontrol. 

 

Kata kunci: Jamur Entomopatogen, Micraspis discolor, Pengaruh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama utama pada jagung 

yang dapat menyebabkan kerusakan tanaman sebesar 85-100% dengan skala 

kerusakan mencapai 6-9 (Mukkun et al., 2021). S. frugiperda pertama kali masuk 

ke Indonesia pada tahun 2019 dengan populasi 0.2-0.8 larva per tanaman dan 

menyebabkan kerusakan mulai dari 5-20% (Supartha et al., 2021).  Penggunaan 

pestisida kimia dalam dosis rendah dapat membahayakan arthropoda 

menguntungkan yang tidak ditargetkan (Passos et al., 2022). Paparan insektisida 

sintetik mampu menurunkan kelimpahan serangga predator (Herlinda et al., 

2020). Kumbang koksi adalah salah satu predator yang ditemukan di tanaman 

jagung (Daud et al., 2020). Micraspis discolor (Fabricius) merupakan salah satu 

agen hayati yang dapat ditemukan pada gulma yang berada di sekitar jagung 

(Syatrawati et al., 2020). Kumbang koksi predator digunakan untuk 

mengendalikan hama yang menyerang tanaman. M. discolor merupakan 

Coccinellidae predator tertinggi kedua yang ditemukan pada jagung setelah 

Coccinella transversalis Thunberg (Gurung et al., 2019).  

Pengendalian hayati serangga dengan menggunakan jamur entomopatogen 

merupakan salah satu alternatif yang ramah lingkungan (Mantzoukas dan 

Eliopoulos, 2020). Pengendalian ini lebih murah, meninggalkan sedikit residu, 

dan mampu mengatasi permasalahan resistensi dalam jangka panjang (Sharma et 

al., 2023). Jamur entomopatogen merupakan satu-satunya patogen yang mampu 

menginfeksi serangga melalui pelekatan ke permukaan dan penetrasi melalui 

kutikula (Mannino et al., 2019). Jamur entomopatogen mampu menargetkan 

hampir seluruh siklus hidup serangga yang menjadikan pendekatan 

pengendaliannya menjadi unik (Rajula et al., 2020).  Contoh Jamur 

entomopatogen yang sering digunakan dalam pengendalian serangga hama yaitu 

Beauveria bassiana (Bals.) Vuill dan Metarhizium anisopliae (Metschn) Sorokīn 

(Liu et al., 2022). 
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Penggunaan B. bassiana dalam mengendalikan serangga hama tidak 

berpengaruh pada serangga non-target, seperti predator (Sun et al., 2018). 

Pengaplikasian M. anisopliae tidak mempengaruhi kesuburan telur kumbang 

koksi predator. Pengaplikasian B. bassiana dan M. anisopliae tidak berpengaruh 

pada penampilan dan biologi predator. Pengendalian serangga hama sangat 

disarankan menggunakan B. bassiana dan M. anisopliae (Rizwan et al., 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk mengetahui pengaruh jamur B. 

bassiana dan M. anisopliae terhadap predator pada jagung yaitu pada telur dan 

larva M. discolor. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae terhadap telur 

M. discolor? 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae terhadap 

larva M. discolor? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun rumusan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengamati pengaruh aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae 

terhadap telur M. discolor. 

2. Untuk mengamati pengaruh aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae 

terhadap larva M. discolor. 

1.4.      Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae dapat mempengaruhi telur 

M. discolor. 

2. Diduga aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae dapat mempengaruhi larva 

M. discolor. 
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1.5. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

pengaruh B. bassiana dan M. anisopliae terhadap telur dan larva M. discolor. 
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